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ABSTRAK

Pendidikan karakter disiplin bagi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor (MAN 2)
sangat penting dalam membentuk ketahanan pribadi dan akhlak yang baik. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran pendidik dalam mengembangkan karakter disiplin siswa di MAN 2 serta
strategi yang diterapkan dalam menanggulangi pelanggaran disiplin. Metode yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskriptif dengan studi kasus, menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
pendidik sebagai teladan sangat penting dalam menanamkan disiplin, dengan pelaksanaan rutinitas
positif seperti upacara bendera dan apel pagi. Meskipun demikian, tantangan seperti pengaruh
teman sebaya dan ketidakkonsistenan dalam penegakan aturan masih menjadi hambatan.
Disarankan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung disiplin, serta
memperkuat sistem pengawasan dan konsistensi penerapan aturan. Penelitian lanjutan disarankan
untuk mengeksplorasi pengaruh faktor eksternal seperti media sosial terhadap kedisiplinan peserta
didik.

Kata Kunci: Peran Pendidik, Karakter Disiplin, Peserta Didik

ABSTRACT

Character education in discipline for students at Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor (MAN 2) is
crucial in shaping personal resilience and good morals. This study aims to analyze the role of educators
in developing students’ disciplinary character at MAN 2, as well as the strategies implemented to
address disciplinary violations. The research method used is qualitative descriptive research with a case
study approach, utilizing interviews, observations, and documentation as data collection techniques.
The results show that the role of educators as role models is essential in instilling discipline, with the
implementation of positive routines such as flag ceremonies and morning assemblies. However,
challenges such as peer influence and inconsistency in enforcing rules remain obstacles. It is
recommended to increase parental involvement in supporting discipline, as well as strengthen
monitoring systems and consistency in rule enforcement. Further research is suggested to explore the
impact of external factors, such as social media, on students’ discipline.

Keywords: Role Of Educators, Character Discipline, Students

PENDAHULUAN

Manusia dan pendidikan adalah dua entitas yang tidak dapat dipisahkan. Manusia
dalam sepanjang kehidupannya melaksanakan pendidikan. Bila pendidikan bertujuan
membina manusia yang paripurna dalam semua segi statusnya, maka semua segi
kehidupannya tentunya bersinggungan dengan dimensi spiritual, moral, sosial, emosional,
intelektual, nilai dan fisik. (Syarif,2021)

Pendidikan telah menjadi bagian integral dari semua aspek kehidupan. Pendidikan
menunjukkan sisi kemanusiaan manusia baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat.
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Selain itu, pendidikan akan membentuk sifat bangsa di masa mendatang. Negara akan
berkembang dengan baik jika dikelola dengan baik. Sebaliknya, jika dikelola hanya untuk
memenuhi kewajiban seperti yang diatur oleh pemerintah dan diakui oleh dunia, hasilnya
akan buruk. (Ikhtiono, 2016)

Pendidikan karakter disiplin bagi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Bogor (MAN 2) merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk ketahanan pribadi
dan akhlak yang baik. Proses pengembangan karakter disiplin ini tidak hanya dimulai dari
lingkungan sekolah, tetapi juga melibatkan lingkungan keluarga, masyarakat, serta bangsa
dan negara. Dalam konteks madrasah, pendidikan karakter menjadi pusat dari proses
pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk peserta didik yang memiliki akhlak mulia,
sikap disiplin, dan moral yang kokoh. Seiring dengan perkembangan zaman, peran pendidik
semakin beragam, termasuk dalam perannya sebagai teladan yang harus
mengimplementasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari (Undang-
Undang No 14 Tahun 2005).

Meskipun memiliki visi untuk mewujudkan madrasah yang berahlak mulia,
berbudaya, dan berprestasi, MAN 2 Kota Bogor menghadapi tantangan dalam implementasi
visi tersebut. Peneliti menemukan berbagai pelanggaran yang sering dilakukan oleh peserta
didik, seperti datang terlambat, tidak mematuhi aturan berpakaian, menggunakan bahasa
kasar, tidak mengikuti jam pelajaran, dan tidak mematuhi norma akhlak keislaman. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara nilai-nilai karakter disiplin yang diajarkan dan
perilaku peserta didik di madrasah (Hartini, 2018).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hartini (2018), fenomena pelanggaran yang
sering terjadi di sekolah, seperti bolos, menyontek, terlambat datang, dan tidak
memperhatikan gury, juga ditemukan di madrasah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi kesenjangan nilai karakter disiplin yang ada dengan memberikan
pemahaman lebih dalam tentang peran pendidik dalam mengembangkan karakter disiplin
di lingkungan madrasah. Pendidikan karakter disiplin yang efektif dapat diperoleh melalui
penguatan peran guru sebagai teladan dan peran orang tua di rumah. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan pengawasan dan mekanisme pemberian
sanksi di madrasah untuk memastikan bahwa aturan-aturan dapat diterapkan secara adil
dan konsisten (Hartini, 2018).

Hambatan lain yang dihadapi dalam pengembangan karakter disiplin di MAN 2 Kota
Bogor berasal dari pengaruh eksternal, seperti pergaulan bebas, penyalahgunaan media
sosial, dan menurunnya penghargaan terhadap nilai-nilai moral. Hal ini merupakan
fenomena yang umum terjadi di kalangan remaja saat ini. Oleh karena itu, dibutuhkan
strategi yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut, seperti penguatan peran pendidik
di madrasah, pemberian contoh teladan, serta peran aktif orang tua dalam membentuk
lingkungan yang mendukung perkembangan karakter disiplin peserta didik (Palunga &
Marzuki, 2017).

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, pendidikan karakter disiplin
harus dilaksanakan dengan dasar nilai-nilai kebangsaan dan kemanusiaan, yang meliputi
pembiasaan sikap moral, penghargaan terhadap kebangsaan, dan interaksi sosial yang
peduli terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, pendekatan humanistik dalam pembelajaran
juga diperlukan agar peserta didik tidak hanya mematuhi aturan, tetapi juga memahami
alasan dibalik setiap aturan tersebut. Dengan demikian, pendidikan karakter disiplin di
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madrasah menjadi sangat penting untuk menciptakan peserta didik yang memiliki
kedisiplinan yang baik dalam kehidupan sehari-hari (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidik dalam mengembangkan
karakter disiplin di MAN 2 Kota Bogor, serta untuk menemukan strategi yang dapat
diterapkan dalam mengatasi hambatan yang ada. Dalam konteks ini, pertanyaan penelitian
yang diajukan adalah: Pertama, Bagaimana peran pendidik dalam mengembangkan
karakter disiplin peserta didik di MAN 2 Kota Bogor?. Kedua, Apa saja hambatan yang
dihadapi dalam mengimplementasikan karakter disiplin di MAN 2 Kota Bogor, dan
bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah suatu
pendekatan ataupenulusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala
sentral.(Iktinono, et al, 2018) pendeskripsian tentang suatu fenomena yang disajikan
secara naratif yang melibatkan pengalaman, perasaan, interpretasi, dan persepsi dari setiap
objek yang diteliti. (Syarif, 2024) jenis penelitian deskriptif untuk menggali informasi
mendalam mengenai peran pendidik dalam pengembangan karakter disiplin peserta didik
di MAN 2 Kota Bogor. Data yang dikumpulkan bersifat kualitatif, berupa kata-kata atau lisan,
yang dianalisis secara induktif untuk memperoleh pemahaman tentang potensi, masalah,
serta interaksi sosial di lapangan. Jenis penelitian ini adalah studi kasus, dengan subjek
penelitian yang terdiri dari kepala madrasah, wakil kepala bidang kesiswaan, guru mata
pelajaran Akidah Akhlak, dan peserta didik, yang dipilih dengan teknik purposive sampling.
Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara yang terekam dengan pedoman
yang sudah disusun, serta dokumentasi yang mendukung penelitian. Analisis data
dilakukan melalui tiga tahapan: reduksi data untuk menyaring informasi yang relevan,
penyajian data dalam bentuk yang mudah dipahami, dan penarikan kesimpulan sementara
yang diuji lebih lanjut untuk memperoleh temuan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk menghasilkan temuan yang valid dan
mendalam mengenai peran pendidik dalam pengembangan karakter disiplin di madrasah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara kepada siswa, guru, dan Kkepala
madrasah, serta mengkaji kebijakan dan strategi yang diterapkan oleh sekolah dalam
membentuk karakter disiplin siswa. Sebagian besar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota
Bogor menganggap bahwa penerapan disiplin di sekolah sudah cukup baik, terutama dalam
aspek kehadiran tepat waktu dan kebersihan lingkungan. Siswa merasa bahwa disiplin
sangat penting dalam kehidupan mereka dan mengakui bahwa kedisiplinan membantu
mereka membiasakan diri untuk mematuhi aturan. Namun, ada beberapa siswa yang
mengeluhkan ketidakkonsistenan dalam penerapan aturan, terutama terkait dengan
pakaian dan penampilan, di mana beberapa siswa tidak selalu diperingatkan saat melanggar
aturan tersebut.

Peran pendidik, khususnya guru, sangat penting dalam pengembangan karakter
disiplin siswa. Berdasarkan wawancara dengan siswa, mereka menyatakan bahwa guru
yang memiliki sikap tegas tetapi mendidik, serta dapat menjadi teladan, sangat
berpengaruh dalam membentuk kedisiplinan mereka. Guru yang menunjukkan sikap
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disiplin dalam kegiatan sehari-hari, seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi, dan
mengelola kelas dengan baik, menjadi contoh yang diikuti oleh siswa. Beberapa guru yang
sangat berpengaruh dalam menumbuhkan kebiasaan disiplin di antaranya adalah guru
olahraga, seperti Pak Syahrul, yang sangat ketat dalam menerapkan kedisiplinan waktu,
serta guru akidah akhlak, seperti Bapak Hilman Tantowi, yang tidak hanya mengajarkan
materi tetapi juga nilai-nilai moral terkait akhlak dan tata krama yang mencerminkan
kedisiplinan

Guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor menerapkan berbagai strategi untuk
menanamkan nilai-nilai disiplin kepada siswa. Di antaranya adalah pembiasaan positif yang
melibatkan rutinitas harian yang jelas, seperti upacara bendera, apel pagi, dan pengawasan
terhadap kehadiran siswa di kelas. Guru juga memberikan teladan dengan mematuhi aturan
yang ada, seperti datang tepat waktu dan berpakaian rapi. Selain itu, pendidik juga
menggunakan pendekatan edukatif dalam menangani pelanggaran disiplin. Sanksi
diberikan secara adil dan konsisten, dengan tujuan mendidik siswa, bukan sekadar
menghukum. Misalnya, bagi siswa yang terlambat, mereka diberikan tugas tertentu atau
diingatkan untuk tidak mengulanginya lagi. Pendekatan ini tidak hanya bertujuan untuk
memperbaiki perilaku tetapi juga untuk meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya
kedisiplinan.

Meskipun sudah ada upaya yang signifikan dari pendidik, terdapat beberapa
tantangan yang dihadapi dalam pengembangan karakter disiplin siswa. Salah satu
tantangan terbesar adalah pengaruh teman sebaya yang kadang mempengaruhi sikap dan
perilaku siswa terhadap kedisiplinan. Beberapa siswa merasa bahwa peraturan yang ada
tidak ditegakkan dengan konsisten, sehingga mereka merasa tidak ada konsekuensi yang
berat bagi pelanggaran yang mereka lakukan. Selain itu, terdapat juga tantangan dalam
mengelola keberagaman latar belakang siswa. Tidak semua siswa memiliki kesadaran
disiplin yang sama, tergantung pada pola asuh dan pengawasan di rumah. Oleh karena itu,
keterlibatan orang tua sangat penting dalam mendukung penerapan disiplin di sekolah.

Kepala Madrasah memainkan peran yang sangat penting dalam pengawasan dan
penegakan disiplin di sekolah. Kepala madrasah bertanggung jawab untuk menyusun
kebijakan disiplin yang jelas dan memastikan bahwa kebijakan tersebut diterapkan dengan
konsisten di seluruh lingkungan madrasah. Kepala madrasah juga memantau kinerja guru
dalam menegakkan disiplin di kelas dan memberikan evaluasi serta umpan balik secara
berkala untuk memperbaiki kekurangan yang ada. Selain itu, kepala madrasah juga
berperan dalam memberikan teladan kepada seluruh warga sekolah. Sikap kepala
madrasah yang disiplin akan menciptakan suasana yang kondusif bagi penerapan aturan
dan pengembangan karakter disiplin siswa.

Pendidikan karakter menjadi komponen penting dalam pengembangan disiplin siswa
di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Bogor. Pendidik mengintegrasikan nilai-nilai disiplin
dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler, yang tidak hanya mengajarkan kedisiplinan
tetapi juga membentuk sikap dan perilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan
agama. Program-program pengembangan karakter, seperti kegiatan pramuka dan paskibra,
juga berperan dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa. Selain itu, pengajaran akidah
akhlak yang dilaksanakan oleh guru-guru juga membantu siswa untuk lebih memahami
pentingnya akhlak mulia dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

Sekolah secara rutin melakukan evaluasi terhadap penerapan kebijakan disiplin
dengan menganalisis data kehadiran siswa, pelanggaran disiplin, dan efektivitas program
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pembiasaan disiplin yang diterapkan. Evaluasi ini digunakan untuk menilai apakah ada
peningkatan dalam kedisiplinan siswa setelah kebijakan tersebut diterapkan. Berdasarkan
hasil evaluasi, beberapa perbaikan dilakukan, terutama dalam hal konsistensi penegakan
aturan dan pemberian sanksi yang lebih tegas.

Keterlibatan orang tua sangat berpengaruh dalam mendukung pengembangan
karakter disiplin siswa. Orang tua diharapkan untuk memberikan pengawasan yang
konsisten di rumah, mendukung penerapan aturan yang ada di sekolah, serta berperan aktif
dalam kegiatan yang diadakan oleh madrasah. Komunikasi yang terbuka antara sekolah dan
orang tua dapat memperkuat kerja sama dalam mendidik siswa agar lebih disiplin.

Peran Pendidik dalam Mengembangkan Karakter Disiplin Peserta Didik

Pendidik memegang peran yang sangat vital dalam membentuk karakter disiplin
peserta didik. Wawancara yang dilakukan dengan informan, baik pendidik maupun peserta
didik, menunjukkan bahwa keteladanan pendidik sangat menentukan dalam pembentukan
disiplin siswa. Disiplin, yang dimaknai sebagai sikap menaati peraturan yang ada, harus
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan siswa, mulai dari waktu, tugas, hingga perilaku
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pernyataan DA yang menegaskan bahwa disiplin
mencakup kebiasaan baik yang harus diterapkan setiap hari, seperti datang tepat waktu dan
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Temuan ini juga menunjukkan bahwa
kedisiplinan yang diterapkan oleh pendidik tidak hanya terbatas pada aspek akademik,
tetapi juga pada perilaku dan sikap kehidupan sehari-hari, yang menjadi bagian penting
dalam proses pembentukan karakter siswa (Anam & Amri, 2020).

Pendidik sebagai model atau teladan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
siswa. Ketika pendidik menunjukkan kedisiplinan dalam diri mereka, baik dalam hal datang
tepat waktu, menyelesaikan tugas, atau mematuhi peraturan, siswa akan cenderung meniru
dan mengadopsi perilaku tersebut dalam kehidupan mereka. Hal ini relevan dengan
pandangan Anam & Amri (2020), yang menyatakan bahwa seorang pendidik memiliki tugas
untuk memperbaiki dan membimbing peserta didik agar berkembang secara maksimal
dalam berbagai aspek, baik fisik maupun spiritual. Oleh karena itu, pendidik tidak hanya
bertanggung jawab dalam mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga dalam mempraktikkan
disiplin yang akan diikuti oleh peserta didik.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa disiplin yang diterapkan oleh pendidik di
MAN 2 Kota Bogor memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter peserta
didik. Guru sebagai figur otoritas yang memberikan arahan dan pengawasan langsung
kepada siswa dapat memastikan bahwa setiap aturan yang diterapkan dapat dipatuhi
dengan konsisten. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Shocib (2000), disiplin yang
diterapkan dengan konsisten akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
siswa mengenai pentingnya kedisiplinan, bukan hanya sebagai sebuah kewajiban, tetapi
sebagai bagian dari pembentukan karakter yang lebih baik.

Tantangan terbesar adalah bagaimana pendidik menjaga konsistensi dalam
menerapkan disiplin. Berdasarkan wawancara dengan informan seperti RAF, disiplin yang
diterapkan harus disertai dengan konsekuensi yang jelas terhadap setiap pelanggaran yang
terjadi. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Daryanto (2019), yang
menyatakan bahwa kedisiplinan bukan hanya tentang pemenuhan aturan secara eksternal,
tetapi juga mengenai kesadaran internal siswa untuk bertanggung jawab terhadap
tindakannya. Oleh karena itu, pendidik harus menjadi contoh yang konsisten, bukan hanya
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dalam mengajar, tetapi juga dalam hal sikap dan perilaku sehari-hari, yang akan diterima
oleh siswa sebagai suatu nilai yang perlu diikuti.

Bentuk-Bentuk Pelanggaran Disiplin Peserta Didik

Penelitian ini juga menemukan bahwa pelanggaran disiplin di MAN 2 Kota Bogor
cukup beragam, mulai dari keterlambatan, pelanggaran aturan pakaian, penggunaan make-
up yang berlebihan, hingga kebiasaan bolos sekolah. Walaupun peraturan sudah ditetapkan
dengan jelas, pelanggaran tetap terjadi, yang menunjukkan bahwa penerapan aturan tidak
selalu konsisten. Sebagai contoh, keterlambatan sering dimaklumi karena faktor-faktor
eksternal seperti kemacetan atau masalah pribadi, namun hal ini tetap menjadi masalah
yang perlu ditangani. Informan RAF mengungkapkan bahwa terkadang keterlambatan
dianggap wajar karena alasan tertentu, tetapi tetap diperlukan pembenahan dalam
pengawasan dan penegakan disiplin (Shocib, 2000 dalam Yuswita & Aini, 2024).

Pelanggaran terhadap aturan pakaian dan penggunaan make-up yang berlebihan
merupakan salah satu bentuk pelanggaran yang sering terjadi. Beberapa informan
menyatakan bahwa meskipun aturan mengenai pakaian sudah cukup jelas, masih banyak
siswa yang tidak mematuhi aturan tersebut, baik karena alasan pribadi atau ketidaksadaran
akan pentingnya kedisiplinan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelanggaran terhadap
aturan pakaian dapat menciptakan ketidaknyamanan di lingkungan sekolah, yang pada
akhirnya dapat mengganggu proses pembelajaran. Hal ini relevan dengan teori disiplin
menurut Shocib (2000) dalam Yuswita & Aini (2024), yang menyatakan bahwa disiplin
harus diterapkan dengan konsisten agar setiap siswa dapat memahami pentingnya
peraturan dan berusaha untuk mematuhinya.

Salah satu tantangan dalam penegakan disiplin adalah bagaimana memastikan bahwa
setiap pelanggaran yang terjadi mendapatkan perhatian yang tepat. Seperti yang
disampaikan oleh YS dalam wawancara, banyak siswa yang tidak merasa ada konsekuensi
yang berarti bagi pelanggaran yang mereka lakukan, terutama dalam hal keterlambatan dan
penggunaan pakaian yang tidak sesuai. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk tidak
hanya memiliki aturan yang jelas, tetapi juga memastikan bahwa setiap aturan tersebut
ditegakkan dengan cara yang adil dan proporsional. Penerapan sanksi yang konsisten dan
mendidik menjadi hal yang sangat penting dalam membentuk kedisiplinan siswa.

Sekolah perlu memperkuat sistem pengawasan dan penegakan aturan agar setiap
pelanggaran dapat segera diatasi. Seperti yang disarankan oleh Daryanto (2019), disiplin
yang diterapkan harus bersifat mendidik, bukan hanya sebagai bentuk hukuman. Hal ini
bertujuan untuk membantu siswa menyadari kesalahan mereka dan memperbaikinya di
masa depan. Dengan demikian, pendidik dapat berperan tidak hanya sebagai pengawas,
tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu siswa memahami arti kedisiplinan dan
pentingnya mematuhi aturan yang ada.

Strategi yang Diterapkan Pendidik dalam Menanamkan Karakter Disiplin

Pendidik di MAN 2 Kota Bogor menerapkan berbagai strategi untuk menanamkan
karakter disiplin pada peserta didik. Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah
melalui pembiasaan positif dengan rutinitas yang jelas, seperti upacara bendera dan apel
pagi. Rutinitas ini membantu siswa mengembangkan kebiasaan disiplin yang berkelanjutan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keteladanan dari guru juga menjadi faktor penting
dalam menanamkan disiplin. Informan DA mengungkapkan bahwa disiplin sangat penting
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karena dengan disiplin, siswa dapat membiasakan diri untuk mengikuti aturan dengan baik,
seperti datang tepat waktu dan mengerjakan tugas dengan tuntas (Daryanto, 2019).

Tidak hanya pembiasaan yang penting, strategi pendidik dalam penegakan aturan
juga menjadi kunci keberhasilan dalam menanamkan disiplin. Informan RAF
mengungkapkan bahwa pendidik harus siap memberikan sanksi yang adil bagi siswa yang
melanggar, agar mereka tahu bahwa setiap pelanggaran akan ada konsekuensinya. Selain
itu, sanksi yang diberikan oleh sekolah harus bersifat mendidik, yang tidak hanya
menghukum, tetapi juga membantu siswa belajar dari kesalahan mereka. Hal ini relevan
dengan teori disiplin yang dijelaskan oleh Daryanto (2019) dalam Cinda & Jacobus (2016),
yang menyatakan bahwa disiplin yang efektif adalah disiplin yang memberikan
konsekuensi yang jelas bagi siswa yang melanggar aturan.

Strategi lainnya adalah dengan melibatkan siswa dalam penyusunan aturan sekolah.
Melalui keterlibatan ini, siswa merasa lebih bertanggung jawab atas aturan yang ada dan
lebih mematuhi aturan tersebut. Informan KD dan MRD mengungkapkan bahwa dengan
dilibatkan dalam pembuatan aturan, mereka merasa memiliki hak untuk memberikan
pendapat, yang pada akhirnya membuat mereka lebih disiplin dalam menjalankan
peraturan yang telah disepakati bersama. Keterlibatan ini juga memungkinkan siswa untuk
berpikir kritis mengenai aturan yang ada dan bagaimana peraturan tersebut dapat
membantu menciptakan lingkungan yang lebih tertib dan disiplin (Azizah, 2021)

Pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Islam memiliki peran yang sangat
penting dalam menanamkan kedisiplinan pada peserta didik. Dalam pendidikan Islam,
kedisiplinan bukan hanya sekadar mematuhi aturan yang ada, tetapi juga merupakan
bagian dari pembentukan akhlak mulia yang melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Disiplin dalam Islam mencakup kedisiplinan dalam menjalankan ibadah,
berinteraksi dengan orang lain, serta dalam kehidupan sehari-hari (Marzuki, 2015).
Pendidikan Islam mengajarkan bahwa disiplin yang baik akan membawa manfaat tidak
hanya bagi individu, tetapi juga untuk masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu,
pendekatan yang holistik dan kontekstual dalam pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
Islam sangat diperlukan untuk menanamkan disiplin yang sesungguhnya pada peserta
didik.

SIMPULAN

Pentingnya peran pendidik dalam mengembangkan karakter disiplin peserta didik,
disarankan agar sekolah terus memperkuat upaya penegakan kedisiplinan melalui
pelibatan aktif pendidik, orang tua, dan lingkungan sosial. Penegakan aturan yang
konsisten, serta pemberian penghargaan untuk Kkedisiplinan, dapat meningkatkan
kesadaran siswa tentang pentingnya disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya,
penelitian lanjutan dapat difokuskan pada pengaruh strategi pembiasaan positif terhadap
peningkatan disiplin siswa dalam jangka panjang, serta bagaimana peran orang tua dapat
lebih diperkuat dalam mendukung kedisiplinan siswa di rumabh. Selain itu, diperlukan kajian
lebih lanjut mengenai pengaruh faktor-faktor eksternal, seperti pengaruh media sosial dan
lingkungan masyarakat, terhadap perilaku disiplin siswa di sekolah. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan lebih dalam untuk merumuskan pendekatan yang lebih efektif dalam
menanamkan karakter disiplin pada peserta didik.
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